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 Abstract: This study aims to determine the effectiveness of Desmos 
Application-based learning is for high school students studying linear 
programming content. This research is a quantitative study that employs a 
quasi-experimental design with a Post Test Only Control Design. The 
sample for this study was acquired utilizing the Cluster Random Sampling 
Technique, which involves randomly selecting two classes from class XI to 
sample from the population. The research sample taken is class XI TKJ 
and class XI TBSM SMK Negeri 1 Labuapi. The analysis prerequisite test 
with normality, homogeneity, and hypothesis testing with t-test was 
employed to analyze the data. The experimental class's average learning 
outcomes were 61.16, greater than the control class's 48.41, based on the 
value of student learning outcomes. The experimental and control classes 
are regularly distributed and homogeneous in the normality and 
homogeneity tests. The result of the t-test showed that, if t-count > t-table 
(2,09339 > 2,074), Ho is rejected and Ha is accepted, indicating that 
Desmos application assisted learning is effective in improving student 
learning outcomes in the subject of linear programming for students in 
class XI TKJ SMK Negeri 1 Labuapi. 
Kata Kunci: 
Desmos; Hasil Belajar; 
Program Linear 
 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran berbasis Aplikasi Desmos terhadap hasil belajar siswa. 
Metode Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode Quasi experimental yang berdisain Post Test Only 
Control Design. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan Teknik 
Cluste Random Sampling  yaitu pengambilan sampel dari dari populasi 
yang dilakukan dengan merandom kelas, dengan mengambil dua kelas 
secara acak dari kelas XI. Dalam hal ini sampel penelitian yang diambil 
adalah kelas XI TKJ  dan kelas XI TBSM SMK Negeri 1 Labuapi. Teknik 
analisis data yang dilakukan adalah uji prasyarat analisis dengan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis deng uji-t. Hasil Penelitian 
ini bahwa nilai hasil belajar siswa diperoleh rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen sebesar 61,16 lebih tinggi dari kelas kontrol sebesar 48,41. 
Pada uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen. Setelah 
dilakukan uji-t di peroleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,09339  >  2,074 maka 
𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
berbantu aplikasi Desmos efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi 
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A. LATAR BELAKANG  
Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari manusia yang 
mampu menentukan eksistensi suatu bangsa (Mahfudhoh, 2017)(Negara et al., 2019). 
Pendidikan memiliki berbagai cabang ilmu pengetahuan dan salah satunya sangat penting untuk 
dipelajari adalah matematika (Latifah, 2018) (Kabunggul et al., 2020). Matematika merupakan 
salah satu bidang studi yang menduduki peranan penting dalam pendidikan (Setyowati, 2017) 
(Mahsup et al., 2020). Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu merupakan pengetahuan yang 
sangat penting dan pengetahuan dasar yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, dalam 
kesehariannya manusia tidak bisa terlepas dari peranan matematika (Pramita & Rusmayadi, 
2018)(Adriyanto et al., 2020). Perkembangan teknologi di masa ini sudah mencakup seluruh 
lapisan masyarakat termasuk guru dan siswa (Dwiranata et al., 2019). Namun perkembangan 
teknologi ini tidak senantiasa dimanfaatkan oleh guru dengan baik sebagai media pembelajaran 
(Fitriani & Mahsup, 2018)(Nurfiati et al., 2020). Seharusnya guru sudah harus melakukan 
inovasi menggunakan fasilitas yang telah disediakan sekolah (Arta Diantoro et al., 2019). 
Teknologi akan sangat bermanfaat apabila digunakan dengan semestinya (Kusumaningtyas, 
2018). 
Teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang dengan sangat pesat termasuk 
teknologi smartphone (Dwiranata et al., 2019). Smartphone memiliki sistem operasi dan salah 
satu yang diminati saat ini adalah android (Arindiono & Ramadhani, 2013)(Syaharuddin & 
Ibrahim, 2017). Dengan teknologi berbasis android pembelajaran tidak akan monoton dengan 
teks saja, tetapi bisa membuat unsur-unsur audio atau visual (Mandailina et al., 2021). Bahkan 
animasi untuk mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran dan dapat 
memberikan hasil yang maksimal (Sanusi et al., 2015)(Mukminah, 2020). Guru sebagai 
fasilitator harus mampu mendorong pembelajaran dengan pendekatan yang tepat atau dengan 
memanfaatkan berbagai sumber (Rahmawati, 2019). Termasuk teknologi sebagai media 
pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami.  Media adalah penyalur informasi dari 
berbagai sumber, seperti video, televisi, komputer dan lain sebagainya (Nurrita, 2018). Media-
media tersebut digunakan untuk menyampaikan informasi yang akan disampaikan. Dalam 
Pendidikan media pembelajaran digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran pada 
siswa (Mandailina & Mahsup, 2018). 
Pada tanggal 28 april 2021, peneliti melakukan wawancara pada guru matematika di 
sekolah SMK Negeri 1 Labuapi. Menurut hasil wawancara dengan salah satu guru, guru hanya 
mengajar denganmenggunakan pendekatan ceramah dalam proses pembelajaran matematika, 
menjadika pembelajaran hanya berpusat pada guru. Selain itu, guru jarang menggunakan media 
pembelajaran  di kelas, khususnya media berbasis android, sehingga proses pembelajaran 
cendrung membosankan dan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
observasi bahwa siswa rata-rata telah memiliki smartphone. Maka dari itu, perlu adanya 
perubahan dalam proses pelaksanaan  pembelajaran untuk meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar dan meningkat hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan oleh 
guru guna membantu pelaksanaan pembelajaran adalah software dan web  komputer. Dalam hal 
ini web yang dapat digunakan ialah Desmos. Desmos adalah kalkulator grafik berbasis web yang 
mudah digunakan dan bermanfaat bagi siswa disemua tingkat pendidikan (Desmos, 2017). 
Desmos merupakan website yang memungkinkan anda untuk membuat media pembelajaran 
online. Media pembelajaran online berbasis android mampu memotivasi siswa dalam berlatih 
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mengerjakan soal matematika secara mandiri (Lestari, 2019). Selain desmos ada banyak aplikasi 
yang mendukung pembelajaran dibidang matematika seperti Malmath, Geogebra, Mathlab, dan 
lain-lain. Keunggulan desmos adalah tidak memerlukan keahlian pemprograman. Hal tersebut 
sangat membantu guru untuk mengeksplorasi media android untuk pembelajaran yang mudah, 
praktis dan menarik.  
Desmos dapat dengan cepat menggambarkan grafik dari persamaan garis dan parabola, 
deret turunan, dan deret Fourier pada komputer dan Smartphone berbasis android ataupu iOS. 
Aplikasi ini juga memiliki beberapa kemampuan plot untuk membantu siswa menghasilkan 
tabel dan grafik menarik, serta alat plotting 2D dengan berbagai efek slider untuk mengamati 
efek variabel yang berbeda pada grafik dan penghubung yang mudah dipahami. Selanjutnya, 
siswa dapat mendaftarkan akun dalam aplikasi untuk menyimpan grafik dan berbagai grafik 
dengan akun lain, yang dapat diakses kapan saja dan dari lokasi manapun tanpa dikenakan biaya 
tambahan, hanya diperlukan koneksi internet. Program ini sangat membantu siswa dan guru 
terlibat aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan kemampuan mereka untuk 
mengembangkan pemahaman matematika yang baik sehingga siswa tidak mengalami 
kesalapaham terhadap konsep (Desmos, 2017). Adapun tujuan  dari penelitian ini adalah 
mengetahui keefektifan pembelajaran pada materi program linear berbasis aplikasi desmos. 
 
B. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimental, digunakan karena desain ini 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak sepenuhnya mengontrol variabel yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2007). Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Post Test Only Control Design  dimana terdapat dua kelompok yang 
masing-masing dipilih secara random (Sugiyono, 2007). Kelompok pertama kelas eksperimen 
mendapat perlakuan dan kelompok kontrol tidak mendapat perlakuan. 
Tabel 3.1 Rancangan Desain Penelitian 
Kelompok  Perlakuan  Post-Test 
(R)E XE T 
(R)k Xk T 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI SMK Negeri 1 Labuapi. Sampel dalam   
penelitian ini diperoleh menggunakan Cluster Random Sampling yaitu memilih sampel dari kelas 
XI untuk dijadikan sampel dari populasi, dengan mengambil dua kelas secara acak dari kelas XI. 
Dalam hal ini sampel yang diambil adalah kelas XI TKJ dan kelas TBSM SMK Negeri 1 Labuapi. 
Data diperoleh dari tes hasil belajar siswa yang diberikan kepada kedua kelas sampel. Tes 
diberikan di akhir bahasan materi program linear pada kelompok eksperimen dengan 
menggunakan media Aplikasi Desmos Graphing Calculator  dan kelompok kelas kontrol yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran yang dilakukan di sekolah SMK Negeri 1 
Labuapi dengan bentuk soal yang sama. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar. 
Soal tes disusun dalam bentuk 4 soal  uraian (essay) yang diberikan dalam bentuk posttest. 
Perangkat pembelajaran yang digunakan berupa RPP, LKS, dan media ponsel android yang 
sudah dilengkapi aplikasi Desmos. Sebelum instrument penelitian digunakan pada tes akhir 
(posttes) terlebih dahulu dilakukan pengujian berupa uji validasi dan  uji reliabilitas. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu Teknik analisis 
deskriptif dan infesial. Teknik analisis deskriptif meliputi analisis deskriptif ukuran 
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kecendrungan seperti nilai rata-rata, varians, dan standar deviasi. Skor hasil tes dipaparkan 
dalam tabel. 
Tabel 1. Skor Hasil Tes 
Nilai Keterangan 
80-100 Baik Sekali 
66-79 Baik  
56-65 Cukup  
40-55 Kurang  
0-39 Gagal  
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari 
populasi yang didistribusi normal atau tidak. Bila tidak normal, maka teknik staristik yang 
dapat digunakan adalah statistik nonparametris. Namun, peneliti harus membuktikan 
terlebih dahulu, apakah data yang dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 
2007). Pengujian normalitas data hasil penelitian menggunakan uji Chi Kuadrat. Adapun 






b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel dari populasi dengan 
varians homogen atau tidak. Sebelum melakukan pengujian terlebih dahulu hipotesis 




b) 𝐻1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 
Rumus pengujian homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus (Sugiyono, Statistik 






c) Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakuakn uji prasayarat analisis, maka dapat dilanjutkan uji hipotesis statistik. 
Teknik uji yang digunakan sesuai dengan hasil dari uji persyaratan analisis. Jika hasi uji 
normalitas distribusi rata-rata skor hasil belajar kedua kelas berdistribusi normal dan 
memiliki varians yang homogen, maka untuk menguji hipotesis digunakan uji statistic 
parametrik. Jenis uji statistic parametrik yang digunakan adalah uji t-test  yaitu Independent 





2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Labuapi di kelas XI, yaitu kelas XI TKJ sebagai 
kelas eksperimen dan kelas XI TBSM sebagai kelas kontrol. Pada kelas TKJ diberikan perlakuan 
dengan pembelajaran berbantu aplikasi Desmos sedangkan kelas TBSM diberikan perlakuan 
dengan metode pembelajaran yang digunakan sekolah yaitu pembelajaran langsung. Pokok 
bahasan yang diajarkan adalah materi Program linear yang dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan pada masing-masing kelompok kelas. Pertemuan keempat kedua kelas sampel 
diberikan posttest dengan soal yang sama berjumlah 3 butir soal uraian untuk mengukur  hasil 
belajar matematika siswa. Soal posttest sebelumnya diuji cobakan pada kelas XII TKJ SMK Negeri 
1 Labuapi yang telah menempuh materi program linear. Berikut rekaptulasi data hasi posttest  
hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
a)  Hasil uji coba Instrumen Penelitian 
Sebelum instrumen berupa soal posttet digunakan dalam pengumpulan data, intrumen 
posttest tersebut terlebih dahulu di uji cobakan untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas instrumen. Uji coba instrumen dilakukan pada kelas XII siswa SMK Negeri 1 labuapi 
yang telah menempuh pokok bahasan program linear sebanyak 16 siswa. Instrumen yang 
digunakan adalah soal uraian sebanyak 4 soal. 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen 
No soal  𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Ket  
1 0,398 0,514 Tidak Valid 
2 0,791 0,514 Valid 
3 0,761 0,514 Valid 
4 0,954 0,514 Valid 
Hasil uji reliabilitas terhadap soal posttes yang diujikan pada 16 siswa dengan taraf 
signifikan 5% maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar  0,514. Sedangkan hasil perhitungan diperoleh 
0,741. Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas, maka dapat disimpulakan bahwa instrumen 
reliabel. 
b) Hasil belajar siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
N 12 12 
Skor Total 22 22 
Rata-rata 61,16 48.41 
Variansi 53,06 392,08 
Std Deviasi 7,28 19,80 
Minimum 50 13 
Maksimum 77 70 
 
2. Uji prasyarat Analisis 
Uji prasyarat merupakan konsep dasar untuk menetapkan statistik uji. Sebelum 
melakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji prasyarat analisis dalam penelitian ini terdiri 
atas uji normalitas dan uji homogenitas dengan menggunakan data pretest 
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a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari 
populasi yang didistribusi normal atau tidak. Data uji normalitas yang digunakan adalah 
hasil data pretest  dan posttest, uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
chi kuadrat karena data yang digunakan kurang dari 30. Hasil perhitungan normalitas yang 
diperoleh pada penelitian ini disajikan pada tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Kelas  Chi Kuadrat keterangan 
pretest posttest df 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Eksperimen  2,23 6,62 12 9,488 Normal  
Kontrol  4,76 4,98 12 9,488 Normal  
 
Tabel 4 di atas menunjukkan  bahwa nilai  pada kedua kelas lebih kecil dari 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa kelas berdistribusi normal 
b) Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan 
menggunakan data prettest karena kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal. Uji 
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians sampelnya sama (homogen). Uji 
homogenitas menggunakan uji F. Tabel 5 dibawah menunjukkan hasil perhitungan uji 
homogenitas.  
Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas data pretest 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan  
1,12 2,69 Homogen 
 
Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji homogenitas denga uji F menunjukkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 
kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian nilai hasil belajar siswa kedua 
kelas homogen. Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas yang telah dilakukan, 
terlihat bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal, dan kedua kelas homogen, karna kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, 
maka langkah selanjutnya adalah dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-
t independen. 
c) Uji Hipotesi 
Uji normalitas dan uji homogenitas telah menunjukkan bahwa kedua sampel homogen 
dan kedua kelas berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis Uji 
hipotesis dilakukan untuk mengetahui kefektifan pembelajaran berbasis aplikasi Desmos 
terhadap hasil belajar siswa SMA pada materi program linear. Uji hipotesis ini 
menggunakan data posttest untuk mengetahi dengan menggunakan uji statistik yaitu uji-t. 
Hasil uji terlihat pada tabel 6 berikut 
Tabel 6. Hasil Uji-t 
Kelas  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Eksperimen  2,09 2,074 
Kontrol  
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Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,09339 > 2,074 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima sehingga dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran berbantu aplikasi Desmos efektif terhadap hasil belajar 
siswa pada pokok bahasan program linear kelas XI TKJ SMK Negeri 1 Labuapi. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran berbantu aplikasi Desmos adalah efektif bagi siswa dalam memahami materi 
Program Linear. Berdasarkan data hasil belajar dari posttes  diperoleh nilai rata-rata untuk 
kelas eksperimen adalah sebesar 61,16, sedangkan hasil belajar kelas kontrol diperoleh nilai 
rata-rata 48,41. Dari rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan 
pembelajaran berbantu aplikasi Desmos terdapat perbedaan dengan rata-rata hasil belajar 
siswa  kelas kontrol. Hal ini berdasarkan analisis hasil uji-t yang didapatkan bahwa nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,09339  >  2,074) maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎  diterima sehingga dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran berbantu aplikasi Desmos efektif terhadap hasil belajar siswa 
pada pokok bahasan program linear kelas XI TKJ SMK Negeri 1 Labuapi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini pembelajaran berbantu aplikasi Desmos meningkatkan 
hasil belajar siswa. Aplikasi Desmos dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pembelajaran bagi 
guru, terutama pada materi yang membutuhkan ketelitian seperti menggambar grafik. 
Penggunaan pembelajaran berbantu aplikasi Desmos dapat dikembangkan untung materi 
pokok bahasan yang lain. 
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